
Profesi akuntan publik merupakan jenis 

profesi yang dapat memberikan peluang, 

namun tantangan profesi akuntan publik juga 

sepadan dengan peluang yang ada. 

Tampaknya profesi akuntan publik sudah 

tidak terlalu menarik lagi, ditandai dengan 

akuntan publik yang berganti karir dan bukan 

merupakan pilihan utama bagi mahasiswa 

akuntansi untuk berkarir (Kurniyawati dan 

Listyowati, 2021). Hal yang menarik terkait 

profesi akuntan adalah adanya tingkat 

kebutuhan negara Indonesia akan akuntan 

publik yang tinggi serta karir sebagai akuntan 

publik di Indonesia cukup menjanjikan. 

Namun disisi lain, minat lulusan akuntansi di 

Indonesia untuk berprofesi sebagai akuntan 

publik ternyata cukup rendah (Wibowo, 

2020). 

 Jumlah akuntan pemerintah di 

Indonesia saat ini masih sangat rendah 

dibandingkan dengan negara lain yang 

merupakan negara lebih kecil dari Indonesia 

(Jumiati, 2018). Hal ini menimbulkan 

ketidakseimbangan antara akuntan publik 

yang tersedia dengan kebutuhan perusahaan 

akan jasa akuntan publik, terutama karena 

banyak akuntan publik yang sudah tidak muda 

lagi. Selain itu, sebagian besar akuntan 

publik yang ada saat ini terkonsentrasi di 

Pulau Jawa, khususnya di Jakarta dan 

sekitarnya. Jika generasi muda menolak 

untuk menjadi generasi penerus yang akan 

menjadi akuntan publik di masa yang akan 

datang, maka negara kita akan terus 

mengalami kemunduran akan profesi ini 

(Heriansyah et.al, 2016). 

Terbatasnya jumlah akuntan 

pemerintah di Indonesia menjadi hal yang 

krusial bagi para mahasiswa untuk memilih 

karir sebagai akuntan publik. Profesi 

akuntan publik masih memiliki peluang 

yang besar karena permintaan jasa akuntan 

publik yang terus meningkat. Namun, hal 

tersebut tidak dibarengi dengan jumlah 

akuntan publik yang memadai karena opini 

pasar tenaga kerja dapat mempengaruhi 

minat  seseorang untuk bekerja.  

Faktor lain yang perlu diperhatikan 

dalam pasar kerja akuntan publik adalah 

adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) sejak tahun 2015 yang 

memungkinkan akuntan asing masuk ke 

Indonesia dengan sangat mudah (Selvaraj & 

Ramapandian, 2020). Adanya MEA 
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membuat persaingan di sektor ini semakin 

ketat, terutama pada profesi akuntan publik. 

Untuk saat ini, kesempatan bagi siapa saja 

untuk memiliki pekerjaan sebagai akuntan 

publik tetap terbuka lebar, namun kurang 

diminati oleh anak muda dan lulusan baru. 

Padahal, profesi akuntan publik memberikan 

kesempatan kepada siapa saja untuk 

mengaudit laporan keuangan dari berbagai 

sumber, yang pada akhirnya akan berbeda 

kualitasnya antara individu yang bekerja 

sebagai akuntan publik dengan individu yang 

bekerja sebagai akuntan perusahaan 

(Wongsodihardjo et al., 2020). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan karir antara lain adalah nilai-nilai 

sosial dan lingkungan kerja (Leuven et al., 

2010). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemilihan karir mahasiswa dan jenis karir 

yang akan ditekuninya merupakan hal yang 

menarik untuk diteliti karena dengan 

mengetahui jenis karir yang diminati oleh 

mahasiswa, maka dapat diketahui alasan 

mereka memilih karir tersebut (Haneef et al., 

2020). Minat dan rencana karir yang jelas 

akan sangat berguna dalam merancang 

program agar mata kuliah dapat disampaikan 

secara efektif kepada mahasiswa yang 

membutuhkan (Karina et al., 2020). 

Nilai-nilai sosial ditunjukkan sebagai 

faktor yang menunjukkan kemampuan 

individu dalam masyarakat, atau nilai individu 

yang dapat dilihat dari sudut pandang orang 

lain di lingkungannya (Rahayu et.al, 2023). 

Lent (2000) menyatakan bahwa nilai sosial 

diindikasikan sebagai faktor yang 

mengungkapkan kemampuan individu dalam 

masyarakat. Dengan kata lain, nilai sosial 

merupakan nilai individu dari sudut pandang 

orang lain di lingkungannya. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial 

menjadi pertimbangan dalam memilih profesi.  
Kurangnya keinginan mahasiswa 

berkarir sebagai akuntan publik dan berpindah 

memilih karir profesi akuntan lainnya karena 

mahasiswa memperoleh informasi negatif 

terkait lingkungan kerja seorang auditor. 

Dalam memilih karir terdapat beberapa 

pertimbangan salah satunya adalah 

lingkungan kerja (Dananjaya & Rasmini, 

2019). 

Berkarir sebagai akuntan publik akan 

memiliki lingkungan kerja dengan tantangan 

yang berbeda-beda karena adanya tuntutan 

dalam memenuhi apa yang diinginkan klien 

yang diaudit dan adanya tuntutan deadline 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Secara 

kuantitas, jumlah akuntan publik di 

Indonesia masih sangat kecil dibandingkan 

dengan kebutuhan atas jasa akuntan bagi 

dunia usaha. Menurut Pusat Pembinaan 

Profesi Keuangan (PPPK) dan Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI), hal yang 

menyebabkan pertumbuhan akuntan publik 

di Indonesia tidak bertambah secara 

signifikan diantaranya waktu bekerja yang 

overtime, deadline yang tidak terealisasi, 

tekanan politik pada perusahaan dan sanksi 

untuk akuntan publik yang tidak profesional 

(Arini, 2021). 

Penelitian mengenai pemilihan karir 

telah banyak dilakukan yang menunjukkan 

bahwa nilai-nilai sosial (Wongsodihardjo 

et.al, 2020; Budi et.al, 2020; Harahap et.al, 

2021; Stella et.al, 2023, Wuryandini et.al, 

2023) dan lingkungan kerja 

(Wongsodihardjo et.al, 2020; Budi et.al, 

2020; Harahap et.al, 2021; Bhat et.al, 2022; 

Stella et.al, 2023; Ebit et.al, 2023; 

Wuryandini et.al, 2023) berpengaruh 

signifikan terhadap pemilihan karir 

mahasiswa sebagai akuntan publik. 

Sedangkan menurut hasil penelitian (Bhat 

et.al, 2022; Ebit et.al, 2023) nilai-nilai sosial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pilihan karir mahasiswa sebagai akuntan 

publik. 

Penelitian ini menambahkan 

penghargaan finansial sebagai variabel 

moderasi. Alasannya, penghargaan finansial 

merupakan tujuan individu dalam bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Sebagai contoh, terdapat kasus yang sempat 

viral di media sosial pada tahun 2019 

mengenai seorang fresh graduate dari salah 

satu universitas ternama di Indonesia yang 

tidak terima ditawari gaji yang hanya sekitar 

8 juta. Dari kasus tersebut, dapat dilihat 

bahwa penghargaan finansial atau gaji dapat 
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menjadi faktor utama dalam pertimbangan 

seseorang dalam berkarir. Dengan adanya 

penghargaan finansial dapat memperkuat 

persepsi mahasiswa terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi pemilihan karir, 

sehingga setiap mahasiswa yang akan berkarir 

dapat memilih karir yang akan ditekuninya 

dan akan lebih mudah untuk menyesuaikan 

kemampuan yang dimiliki dengan tuntutan 

pekerjaannya.  

Di era saat ini, penjelasan yang paling 

mungkin diterima secara luas mengenai 

sebuah bentuk motivasi adalah teori 

pengharapan dari Victor H. Vroom. Teori ini 

menyatakan bahwa pengharapan merupakan 

akibat dari suatu tindakan yang dilakukan 

seseorang agar tindakan tersebut dapat 

memberikan hasil. Apabila seorang individu 

menginginkan sesuatu, dan kemudian besar 

bisa memperoleh keberhasilan untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan, maka 

individu tersebut akan melakukan tindakan 

tersebut untuk mendapatkannya. Menurut 

Aditya dan Hasibuan (2020) konsep dari 

minat memilih karir ini saling berhubungan 

dengan salah satu teori dari teori motivasi 

yaitu teori pengharapan. Teori pengharapan 

adalah kekuatan dari kecenderungan untuk 

bertindak dengan cara tertentu bergantung 

pada kekuatan pengharapan bahwa 

tindakan itu akan diikuti oleh output tertentu 

dan tergantung pada daya tarik output 

tersebut bagi individu itu. Secara singkat, 

kunci dari teori pengharapan adalah 

pemahaman sasaran individu dan keterkaitan 

antara upaya, kinerja dan imbalan yang 

diperoleh. 

Menurut Sari (2014) persepsi adalah 

proses kognitif yang dialami oleh setiap orang 

saat memahami informasi yang muncul 

tentang lingkungan sekitarnya melalui panca 

inderanya. Persepsi memperlihatkan 
bagaimana individu menafsirkan situasi yang 

terjadi atau objek-objek di sekeliling reseptor. 

Sedangkan Walgito dalam Sari (2014) 

menjelaskan agar individu sadar dan mampu 

menciptakan sebuah persepsi, ada beberapa 

syarat yang harus dipenuhi seperti adanya 

objek yang dipersepsikan, adanya reseptor 

atau alat yang digunakan untuk menerima 

stimulus atau rangsangan dan adanya 

ketertarikan untuk memperhatikan yang 

merupakan langkah pertama untuk 

mendapatkan sebuah persepsi. 

Persepsi mahasiswa tentang profesi 

akuntan publik dipengaruhi oleh pandangan 

mahasiswa terhadap profesi akuntan publik 

dan keberadaan profesi akuntan publik itu 

sendiri. Akuntan Publik menurut Undang-

Undang No. 5 Tahun 2011 Tentang Akuntan 

Publik adalah seseorang yang telah 

memperoleh izin untuk memberikan jasa 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 

tersebut. Suryanto et.al (2016) menyebutkan 

bahwa Akuntan Publik atau yang biasanya 

yang disebut Auditor adalah seorang praktisi 

dibidang audit dan akuntansi dan merupakan 

sebuah gelar professional yang telah 

memperoleh izin dari Menteri Keuangan dan 

diberikan kepada seorang Akuntan di 

Indonesia. 

Nilai sosial sebagaimana 

diungkapkan oleh Rahayu (2023) adalah 

nilai yang menjadi dasar pegangan dalam 

masyarakat tentang sesuatu yang dianggap 

baik dan dianggap buruk. Nilai sosial 

menjadi sebuah alat yang digunakan di 

dalam kehidupan bermasyarakat untuk 

mengawasi cara berfikir, sikap, tindakan dan 

perilaku seseorang dalam bermasyarakat. 

Saadan (2017) menjelaskan bahwa nilai 

sosial selalu memiliki kaitan dengan 

kebebasan seseorang ketika melakukan 

sesuatu. Nilai sosial juga merupakan sebuah 

dasar yang dipertimbangkan sewaktu 

seseorang memilih dan menentukan sikap 

dan keputusan. Sebuah nilai sosial akan 

diakui ketika nilai – nilai tersebut tidak 

bertentangan dengan nilai – nilai sosial yang 

ada didalam masyarakat. 

Nilai-nilai sosial mempengaruhi 

karir akuntan (Darmayanti dan Dientri, 
2020). Karir akuntan dipengaruhi oleh nilai-

nilai sosial yang dimilikinya. Hal ini 

menunjukkan bahwa lulusan mahasiswa 

akuntansi mempertimbangkan nilai-nilai 

sosial ketika memutuskan pekerjaan sebagai 

akuntan publik karena profesi akuntan 

publik dianggap dapat meningkatkan nilai 

dan rasa gengsi di masyarakat, sehingga 
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menjadi pekerjaan yang lebih menarik. 

Menurut Setianto dan Harahap (2017), 

pengakuan profesional, nilai-nilai sosial dan 

kesempatan untuk berinteraksi dengan orang 

lain adalah pertimbangan utama yang 

dipertimbangkan mahasiswa dalam memilih 

karir akuntansi. 

Lingkungan Kerja, merupakan sifat 

dari suatu pekerjaan, tingkat persaingan serta 

memiliki banyak tekanan dalam bekerja. 

Menurut Milton (1981) dalam Raharja (2020) 

lingkungan kerja ialah suatu faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku individu pada saat 

bekerja. Beberapa orang beranggapan dengan 

melihat lingkungan kerja dari profesi yang 

ditekuninya setidak ada gambaran perihal 

sifat pekerjaannya.  

Menurut penelitian Kusumaningtiar 

dan Anggraini (2020), elemen-elemen yang 

berkaitan dengan tempat kerja tidak terlalu 

berpengaruh terhadap keinginan mahasiswa 

dalam menekuni profesi sebagai akuntan 

publik. Namun, lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap keinginan mahasiswa dalam meniti 

karir sebagai akuntan publik (Budiandru, 

2021). Hal ini dikarenakan mahasiswa yang 

mempertimbangkan untuk berkarir sebagai 

akuntan publik percaya bahwa ia akan 

memiliki banyak prospek untuk berkembang. 

Lulusan dari program studi akuntansi yang 

kompetitif sering kali memiliki pekerjaan 

yang menantang karena mereka akan lebih 

bahagia ketika mereka berhasil 

menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Oleh 

karena itu, lingkungan kerja berdampak pada 

keinginan lulusan untuk menjadi akuntan 

publik.  

Menjadi akuntan publik merupakan 

karir yang sporadis namun relatif bergaji 

tinggi, atau reaksi untuk menjadi akuntan 

publik dapat menghasilkan gaji yang di atas 

rata-rata jika dibandingkan dengan profesi 
lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin banyak mahasiswa dan lulusan 

akuntansi yang memilih jalur karir ini karena 

bayaran yang tinggi (Raharja dan Liany, 

2020). Menurut Frankel et.al (2002), 

pengaruh yang paling signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa akuntansi untuk 

memilih jurusan akuntansi adalah 

ketersediaan posisi akuntansi, gaji yang 

layak, dan profesi yang menarik. Menurut 

Nicol (2010), pendapat mahasiswa tentang 

akuntansi berubah selama masa pendidikan 

mereka dan secara berbeda terkait dengan 

biaya dan keuntungan 

 

METODE 

 Penelitian ini menguji pengaruh 

nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan 

penghargaan finansial terhadap pilihan karis 

sebagai akuntan publik dengan penghargaan 

finansial sebagai moderasi. Sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa program 

studi akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Unilak. Data dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan model persamaan 

struktural dengan alat uji menggunakan 

Partial Least Square (PLS). 

 

HASIL  

Gambar 1. Hasil Analisis Alghorithm 

Loading Factor 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

  Dari tabel gambar 2 menunjukkan 

seluruh outer loading/ loading factor 

memiliki nilai lebih besar dari 0,70, 

sehingga pengukuran ini dapat disimpulkan 

telah memenuhi persyaratan validitas 

konvergen. Nilai composite reliability 

masing-masing variabel dapat dilihat pada 

tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Composite Reliability 

No Variabel 
Composite 

Reliability 

1 Lingkungan Kerja 0.910 

2 Moderating Lingkungan Kerja 1.000 

3 Moderating Nilai-Nilai Sosial 1.000 

4 Nilai-Nilai Sosial 0.947 

5 Penghargaan Finansial 0.915 

6 Pilihan Karir Akuntan Publik 0.888 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

  Berdasarkan tabel 1 diatas seluruh 

variabel menunjukkan nilai loadingnya di 
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atas 0,70 yang berarti seluruh variabel 

dinyatakan reliabel 

Tabel 2. Koefisien Determinansi (R2) 

Variabel 
R 

Square 

R Square 

Adjusted 

Pilihan Karir Akuntan 

Publik 
0.888 0.881 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

  Dari tabel 2 diatas dapat diperoleh 

nilai R square Pilihan Karir Akuntan Publik 

sebesar 0,888. Artinya adalah sebesar 88,8% 

variabel pilihan karir sebagai akuntan publik 

dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial, lingkungan 

pekerjaan dan penghargaan finansial. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Dengan 

Partial Least Square 

N

o 

Pengaru

h 

Origi

nal 

Samp

le 

Sam

ple 

Mea

n 

Standa

rd 

Deviati

on 

T 

Statist

ics 

P 

Valu

es 

1 

Lingkun

gan Kerja 

-> 

Pilihan 

Karir 

Akuntan 

Publik 

0.323 0.325 0.173 1.872 
0.03

2 

2 

Moderati

ng 

Lingkun

gan Kerja 

-> 

Pilihan 

Karir 

Akuntan 

Publik 

0.358 0.357 0.122 2.932 
0.00

4 

3 

Moderati

ng Nilai-

Nilai 

Sosial -> 

Pilihan 

Karir 

Akuntan 

Publik 

-0.301 
-

0.296 
0.141 2.132 

0.03

3 

4 

Nilai-

Nilai 

Sosial -> 

Pilihan 

Karir 

Akuntan 

Publik 

0.834 0.852 0.106 7.899 
0.00

0 

5 

Pengharg

aan 

Finansial 

-> 

Pilihan 

Karir 

Akuntan 

Publik 

-0.047 
-

0.065 
0.103 1.462 

0.04

4 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 

  Tabel 3 menunjukkan bahwa uji 

semua hipotesis memiliki nilai P value lebih 

kecil dari 0,05 artinya semua hipotesis 

diterima. 

 

PEMBAHASAN 

  Nilai-nilai sosial ditunjukkan 

sebagai faktor yang menunjukkan 

kemampuan individu dalam masyarakat. 

Dengan kata lain, nilai-nilai sosial adalah 

nilai-nilai individu dari sudut pandang orang 

lain di lingkungannya (Sakina, 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai 

sosial menjadi pertimbangan dalam memilih 

profesi. Mahasiswa akuntansi menganggap 

bahwa akuntan publik memberikan lebih 

banyak kesempatan untuk memberikan 

pelayanan sosial dan lebih bergengsi 

dibandingkan dengan profesi akuntan 

perusahaan (Khan, 2020). Mahasiswa 

akuntansi yang memilih karir sebagai 

akuntan publik mengharapkan dengan 

ditugaskan menjadi akuntan publik di 

berbagai tempat dan perusahaan yang 

memiliki karakteristik dan kondisi yang 

berbeda, mereka dapat menambah 

pengetahuan mereka di bidang selain 

akuntansi. Hal ini dikarenakan interaksi 

mereka tidak hanya dengan sesama akuntan, 

pengalaman kerja yang diperoleh juga 

semakin banyak, serta kesempatan yang 

bervariasi dan terbuka untuk dipromosikan 

atau mempromosikan jasanya sebagai 

akuntan publik (Idowu & Ekiti, 2022). Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Lent et al., 

2000; Wongsodihardjo et.al, 2020; Budi 

et.al, 2020; Harahap et.al, 2021; Stella et.al, 

2023, Wuryandini et.al, 2023). 

  Lingkungan kerja menunjukkan 

suasana kerja dari profesi yang dipilih 

(Kristanti et al., 2021). Suasana kerja 

meliputi sifat pekerjaan (rutinitas, atraktif, 

lembur), tingkat persaingan antar karyawan, 

dan tekanan beban kerja yang diberikan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Jumiati, 2018) menunjukkan bahwa 
berkarir sebagai akuntan publik dianggap 

sebagai karir yang jenis pekerjaannya tidak 

rutin, lebih atraktif, dan memiliki banyak 

tantangan yang tidak dapat diselesaikan 

dengan cepat. Hasil penelitian oleh (Karina 

et al., 2020; Ayaydin & Thewissen, 2016) 

menyatakan bahwa mahasiswa 

mempertimbangkan faktor lingkungan kerja 
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dalam memilih karir sebagai akuntan publik. 

Hal ini dikarenakan pekerjaan mereka yang 

tidak rutin dan kaku sehingga mereka 

beranggapan bahwa lingkungan kerja sebagai 

akuntan publik lebih memberikan kesempatan 

kepada mereka untuk melakukan aktivitasnya 

secara bebas.  

  Penghargaan finansial merupakan 

salah satu faktor yang berhubungan dengan 

pemilihan karir yang dibahas dalam beberapa 

penelitian terdahulu mengenai besarnya 

penghargaan finansial yang didapatkan (Rosli 

et al, 2022). Hal ini membuktikan adanya 

keinginan manusia akan kestabilan ekonomi 

agar merasa aman dalam perekonomian. 

Penghargaan finansial menjadi variabel yang 

dipertimbangkan dan berpengaruh dalam 

pemilihan karir menjadi akuntan publik 

(Wongsodihardjo et al, 2020). Berkarir di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat 

memperoleh penghasilan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jalur karir lainnya. 

Semakin banyak perusahaan atau klien yang 

menggunakan jasa seorang akuntan publik, 

maka semakin tinggi pula penghasilan yang 

diperoleh. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Chan, 2012; 

Pritchard et al, 1976) yang menyatakan bahwa 

variabel penghargaan finansial berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap pemilihan karir 

sebagai akuntan publik. 

 

SIMPULAN  

 Dari hasil penelitian yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Nilai-nilai sosial berpengaruh 

terhadap pemilihan karir sebagai 

akuntan publik.  

2) Lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap pemilihan karir sebagai 

akuntan publik. 

3) Penghargaan finansial berpengaruh 

terhadap pemilihan karir sebagai 

akuntan publik. 

4) Nilai-nilai sosial berpengaruh 

terhadap pemilihan karir sebagai 

akuntan publik dengan penghargaan 

finansial sebagai variabel moderasi. 

5) Lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap pemilihan karir sebagai 

akuntan publik dengan penghargaan 

finansial sebagai variabel moderasi. 
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